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ABSTRAK 

Kecamatan Moyo Hulu merupakan salah satu Kecamatan yang 

terletak di Kabupaten Sumbawa yang memiliki beragam potensi wisata 

baik wisata alami atau wisata buatan. Desa Pernek merupakan salah satu 

Desa yang berada di Kecamatan Moyo Hulu yang memiliki beragam 

potensi wisata yang dapat dikembangkan seperti wisata alami yakni Air 

Terjun Teba Tewa dan wisata buatan yakni atraksi wahana sepeda di 

bendungan pernek dan wisata budaya seperti pasar poteng pernek yang 

terkenal di pulau Sumbawa. Akan tetapi, dengan potensi wisata yang 

dimiliki oleh Desa Pernek tidak selaras dengan pembangunan infrastruktur 

yang memadai seperti kondisi aksesbilitas menuju lokasi wisata di Desa 

Pernek kurang baik sehingga dapat berdampak kepada tingkat jumlah 

pengunjung yang datang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kesesuian infrastruktur jalan dalam menunjang kegiatan wisata 

di Desa Pernek. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara yakni, 

observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi dan teknik analisis yang 

digunakan yaitu teknik analisis triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Infrastruktur jalan di Desa 

Pernek kondisinya rusak dan kurang baik seperti jalan yang berlubang dan 

sebagian tidak beraspal. Aksesbilitas seperti jalan ini sangat berpengaruh 

terhadap tingkat jumlah pengunjung yang datang ke lokasi wisata. Hal itu 

dibuktikan dengan kurangnya pengunjung yang datang ke lokasi wisata 

terkecuali pada saat hari minggu dan liburan panjang. Dari aspek 

komponen penunjang wisata Desa Pernek, faktor aksesbilitas merupakan 

salah satu aspek yang paling penting dalam menunjang kegiatan wisata. 

Selain memberikan kemudahan bagi wisatawan berkunjung ke lokasi 

wisata tetapi dapat memberikan dampak juga kepada masyarakat Desa 

Pernek agar mobilitas dalam melakukan aktifitas lancar. Selain itu  adanya 

atraksi wisata seperti potensi wisata alam seperti bendungan pernek, air 

terjun Teba Tewa dan makanan khas yakni poteng pernek juga dapat 

menjadi daya tarik wisata yang dapat dikembangkan dan dikelola dengan 

baik sebagai salah satu aset dan ajang promosi wisata. Oleh karena itu 

perlu adanya sinergitas antara pemerintah dengan pokdarwis dalam 

mengelola potensi wisata ini. 

 

Kata Kunci : Infrastruktur, Wisata, Aksesbilitas 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

di kembangkan di Indonesia. Infrastruktur merupakan hal yang sangat 

penting disetiap negara guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk 

dapat menunjang aktivitas masyarakat agar mencapai kesejahteraan, 

masyarakat membutuhkan suatu pelayanan-pelayanan atau fasilitas-fasilitas 

yang dapat mendukung mereka dalam segala aktivitas. Berbagai pelayanan 

yang dapat memfasilitasi masyarakat dalam beraktivitas ini disebut dengan 

infrastruktur. (Salenussa, 2019). Pengembangan infrastruktur dasar dalam  

kawasan Desa wisata merupakan salah satu industri yang kurang mendapat 

perhatian dari pemerintah daerah, sedangkan industri pariwisata adalah 

kegiatan ekonomi yang dapat menjadi daya tarik  bagi sektor ekonomi 

lainnya. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya jumlah kunjungan wisatawan, 

yang disebabkan oleh kurangnya infrastruktur mendukung,  promosi dari 

pihak pemerintah, alokasi dana untuk sektor pariwisata terbatas, serta 

kurangnya pemanfaatan potensi pariwisata daerah sebagai daya tarik Desa 

wisata. (Suryani & Mulki, 2016) 

Perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Sumbawa masih 

belum terlihat. Hal itu disebabkan oleh kurangnya kesadaran pemerintah 

daerah sebagai perencana kebijakan dalam melihat potensi-potensi wisata 

yang dimiliki untuk dapat dikelola, dimanfaatkan dan melakukan kerjasama 

dengan pihak pengelola wisata sehingga dapat menjadi sumber pendapatan 

daerah Kabupaten Sumbawa dan memberikan dampak ekonomi bagi pelaku 

usaha dan masyarakat sekitar.  

Berdasarkan Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Sumbawa Tahun 2011- 2031 pasal 5 ayat 6 menyatakan, bahwa 

Kecamatan Moyo Hulu merupakan salah satu Kecamatan yang memiliki 

potensi pariwisata. Desa Pernek merupakan salah satu Desa yang berada di 

Kecamatan Moyo Hulu yang memiliki potensi antara lain yakni wisata Air 

terjun Teba Tewa, Air Terjun sering dikunjungi oleh wisatawan lokal 
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ataupun wisatawan mancanegara. Berdasarkan data (Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sumbawa) pada tahun 2023 terdapat 721 jiwa wisatawan lokal  

dan 361 jiwa wisatawan mancanegara yang berkunjung ke wisata Air Terjun 

Teba Tewa. Selain itu, adanya aktifitas camping ground, festival wisata 

budaya tahunan pasar poteng yang diadakan setiap tahun di Desa Pernek. 

Selain itu di sekitar wisata air terjun Teba Tewa terdapat bendungan pernek 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan aktifitas kegiatan 

seperti memancing  dan  adanya atraksi wahana permainan sepeda perahu. 

Dengan beberapa potensi wisata yang dimiliki oleh Desa Pernek tersebut 

masuk ke dalam kategori potensi wisata alam, wisata budaya dan wisata 

buatan. Hal itu  selaras dengan pendapat (Kurniawan, Hirsan, Yuniarman, & 

Sukuryadi, 2023) yang menyebutkan bahwa potensi wisata yang ada di Desa 

Pakuan Kecamatan Narmada memiliki potensi wisata diantaranya wisata 

alami, wisata budaya dan wisata buatan. Oleh karena itu, dengan beberapa 

potensi yang dimiliki mampu menjadi daya tarik wisatawan baik dari dalam 

atau wisatawan luar yang ingin berkunjung ke wisata Air Terjun Teba Tewa 

dan Bendungan di Desa Pernek mampu menjadi daya tarik wisata bagi Desa 

Pernek sehingga mampu menjadi sumber pendapatan daerah, desa dan 

masyarakat sekitarnya. 

Selain potensi, adapun beberapa aspek masalah yang menjadi faktor 

penghambat dalam mengelola dan memanfaatkan potensi wisata Desa 

Pernek ini. Salah satunya yakni aspek aksesbilitas seperti jaringan jalan 

yang tidak beraspal dan kondisi fisik jalan yang berbatuan dan kerikil 

menuju lokasi wisata Air Terjun menyebabkan aksesbilitas kendaraan 

wisatawan terhambat dan menyebabkan minat masyarakat yang ingin 

berkunjung ke lokasi wisata Air Terjun ini menurun. Jaringan jalan 

merupakan salah satu bentuk dari infrastruktur transportasi yang memiliki 

peranan penting dalam menopang kehidupan manusia. Menurut 

(Hermantoro, 2001) menyebutkan bahwa ada 4 elemen dasar penting 

dalam menunjang destinasi wisata terdiri dari 4A yakni atraction 

(pertunjukan,daya tarik wisata), Amenity (akomodasi dan jasa), accesbility 
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(transportasi) dan ancillary (fasilitas pendukung). Terkait dengan kebutuhan 

fasilitas dalam menunjang wisata maka diperlukan peran pemerintah untuk 

menyedikan infrastruktur pendukung tersebut supaya kegiatan wisata 

berjalan lancar dan memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang datang 

berwisata ke Desa Pernek. Menurut (Payne, 2000) infrastruktur dalam 

lingkungan fisik (physical evidence) dibagi menjadi 2 jenis yaitu essential 

evidence merupakan bagian dari sarana fisik (misal gedung, jalan,peralatan, 

dsb) dan Peripheral Evidence merupakan sarana fisik dalam bentuk bukti 

pelengkap (misal: kertas tiket pesawat). Oleh karena itu infrastruktur fisik 

seperti jalan ini merupakan elemen yang sangat penting dalam menunjang 

kegiatan wisata di Desa Pernek. Dengan kondisi infrastruktur jalan yang 

baik dapat berpengaruh positif terhadap tingkat pengunjung datang ke lokasi 

wisata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kondisi Jalan Menuju 

Lokasi Wisata 
   Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2024 



 

 

4 

 

1.2 Identifikasi masalah 

1. Pemerintah Daerah belum mampu memanfaatkan dan mengelola potensi 

wisata yang ada di Desa Pernek dikarenakan Pemerintah sebagai salah 

satu perencana kebijakan. 

2. Buruknya aksesbilitas jalan dan saraana prasarana dalam menunjang 

kegiatan wisata Desa Pernek yang menyebabkan wisatawan kurang 

berminat untuk berwisata ke Desa Pernek. 

1.3 Rumusan masalah 

Dari hasil pembahasan  di latar belakang maka rumusan masalahnya adalah  

Bagaimana kesesuaian infrastruktur  jalan  dalam   menunjang kegiatan 

wisata Desa Pernek Kecamatan Moyo Hulu? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi kondisi fisik kesesuaian  infrastruktur jalan dalam 

menunjang kegiatan wisata Desa Pernek Kecamatan Moyo Hulu. 

1.5 Manfaat penelitian 

1.5.1 Manfaat praktis 

Pada dasarnya penelitian ini dapat memanfaatkan sebagai masukan 

bagi pemerintah daerah dalam memajukan Kawasan wisata alam dengan 

strategi pengembangan infrastruktur menunjang wisata untuk 

meningkatkan wisatawan yang berkunjung supaya perekonomian Desa 

dapat meningkat dari segi wisata alam. 

1.5.2 Manfaat pada ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi salah satu bacaan 

yang dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan di harapkan mampu 

mendorong penelitian selanjutnya. 
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1.6 Ruang lingkup 

A. Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah merupakan tempat strategi pengembangan 

infrastruktur dasar dalam menunjang wisata yang terdapat pada 

Wilayah Desa Pernek Kecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa. 

Ruang lingkup materi merupakan isi dari pembahasan yang terjadi 

mengenai buruknya infrastruktur dasar untuk menunjang wisata desa 

pernek dari wawancara Desa dan masyarakat Desa Pernek yang 

nantinya akan membantu mengembangkan suatu desa dari segi wisata 

dan perekonomian. 

B. Ruang lingkup materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini di fokuskan pada 

strategi pengembangan infrastruktur dasar dalam menunjang 

pengembangan wisata Desa Pernek Kecamatan Moyo Hulu.
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan berjalannya proses dan rumusan masalah dan tujuan dari 

penelitian yang telah dinyatakan pada bagian pendahuluan, maka bagian 

kesimpulan pada dasarnya berisi jawaban terhadap pertanyaan penelitiian. 

Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

A. Infrastruktur jalan di Desa Pernek yang rusak dan kurang baik sangat 

berpengaruh negatif terhadap tingkat jumlah pengunjung yang datang ke 

lokasi wisata. Hal itu dibuktikan dengan kurangnya pengunjung yang 

datang ke lokasi wisata terkecuali pada saat hari minggu dan liburan 

panjang.  

B. Dari aspek komponen penunjang wisata Desa Pernek, faktor aksesbilitas 

merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam menunjang 

kegiatan wisata. Selain memberikan kemudahan bagi wisatawan 

berkunjung ke lokasi wisata tetapi dapat memberikan dampak juga 

kepada masyarakat Desa Pernek agar mobilitas dalam melakukan 

aktifitas lancar. Selain itu  adanya atraksi wisata seperti potensi wisata 

alam seperti bendungan pernek, air terjun Teba Tewa dan makanan khas 

yakni poteng pernek juga dapat menjadi daya tarik wisata yang dapat 

dikembangkan dan dikelola dengan baik sebagai salah satu aset dan 

ajang promosi wisata. Oleh karena itu perlu adanya sinergitas antara 

pemerintah dengan pokdarwis dalam mengelola potensi wisata ini. 

Selain potensi adapun sarana dan prsarana yang ada di lokasi wisata 

perlu dilakukan revitalisasi agar pengunjung yang datang merasa aman 

dan nyaman ketika beriwisata sehingga dapat memeberikan dampak 

ekonomi dan pendapatan bagi masyarakat dan pemerintah Desa Pernek 
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5.2 Saran 

Penelitian ini tentunya jauh dari kata sempurna. Saran saya untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan agar kedepannya jalan menuju lokasi wisata 

Desa Pernek ini akan mendapatkan atensi dari Pemerintah Desa, dan 

Pemerintah yang memiliki kewenangan sehingga dapat memberikan dampak 

yang baik kepada masyarakat Desa Pernek serta dapat memberikan rasa 

kenyamanan bagi wisatawan yang datang ke Desa Pernek. 

 


